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Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Hama Tanaman Pangan

PRAKATA PENGUKUHAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang 
terhormat,

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua. 
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa, berkat Kertha 
Wara NugrahaNya kita dapat berkumpul di tempat ini dalam 
rangka orasi pengukuhan Profesor Riset diri saya pada Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen 
Pertanian.

Melalui suatu pemikiran dan dari hasil penelitian yang pernah 
saya lakukan, maka izinkanlah saya menyampaikan orasi ilmiah 
dalam Bidang Hama Tanaman Pangan yang berjudul:

ANALISIS EMPIRIS PENGGUNAAN INSEKTISIDA 
MENUJU PERTANIAN BERKELANJUTAN

Orasi Ilmiah ini terdiri dari tujuh bagian, yaitu:

I. Pendahuluan

II. Pengendalian Hama dan Penyakit: Sejarah dan 
Perkembangannya

III. Dampak Ex-post Penggunaan Insektisida.

IV. Pengendalian Hama Terpadu dan Ind ika tor 
Keberlanjutan

V. Strategi dan Program ke Depan

VI. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

VII. Penutup
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
muliakan,

Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) di 
Indonesia berkaitan dengan perkembangan sektor pertanian 
sejak penjajahan Belanda, sampai saat ini. Pada masa 
penjajahan Belanda, kegiatan pertanian masih bersifat alami, 
bahkan di beberapa daerah masih berladang-pindah dan secara 
tradisional.

Tu juan pem bangunan pe rtan ian  nasiona l adalah 
meningkatkan produksi menuju Swa Sembada pangan salah 
satunya beras, melalui empat pendekatan yaitu intensifikasi, 
d ivers ifikas i, eks tens ifikas i dan rehab ilitas i. (Oka dan 
Bahagiawati, 1991; Harahap efa/., 1989). Intensifikasi pertanian 
diawali dengan Panca Usaha Pertanian, kemudian berkembang 
menjadi program Intensifikasi Massal, Intensifikasi Khusus dan 
Supra Insus, melalui peningkatan penggunaan varietas unggul, 
penggunaan pupuk, meningkatkan iptek pertanian (IP) dan 
penggunaan pestisida kimia, yang berakibat ketergantungan 
petani pada pestisida kimia sintetik. Insektisida ikut menimbulkan 
masalah terhadap hama yaitu timbulnya hama baru, resistensi, 
resurjensi dan terbunuhnya musuh alami, pencemaran lingkungan 
dan keracunan terhadap m anusia (Sastrodihard jo dan 
Sastrosiswojo, 1983 ; Laba, 1986 ; Laba, 1998).

Penggunaan varietas tahan, ditanggapi oleh hama dalam 
bentuk perubahan ciri populasi, yaitu timbulnya biotipe baru 
(Bahagiaw ati dan O ka ,1987), sedangkan penggunaan 
insektisida mengakibatkan terganggunya keseimbangan ekologi 
dan keragaman hayati (Laba dan Soejitno, 1987; Sutrisno, 1987).
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Analisis empiris penggunaan insektisida, merupakan analisis 
berdasarkan fakta dan pengalaman serta hasil penelitian 
penggunaan insektisida pada tanaman. Hasil analisis ini sangat 
relevan untuk mengantisipasi dampak internal dan ekternal 
penggunaan pestisida di Indonesia. Orasi ini lebih banyak 
menguraikan analisis empiris insektisida pada tanaman pangan 
dan sayuran, karena kasus insektis ida pada tanaman 
perkebunan relatif lebih sedikit, bahkan beberapa kasus belum 
terungkap kinerjanya di lapangan.

II. PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT: 
SEJARAH DAN PERKEMBANGANNYA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
muliakan,

Gangguan OPT dapat menyebabkan penurunan kualitas dan 
kuantitas hasil, serta dapat menyebabkan kematian tanaman. 
Ancaman OPT terhadap tanaman budidaya, mengharuskan 
petani dan perusahaan pertanian melakukan pengendalian. 
Sejarah perkembangan pengendalian hama dan penyakit di 
Indonesia dimulai sejak zaman sebelum kemerdekaan, 1950- 
1960-an, 1970-an dan zaman tahun 1980-an sampai sekarang.

Pengendalian hama dan penyakit berdasarkan perspektif 
global terdiri dari 5 zaman yaitu: pra-pestisida, optimisme, 
keraguan dan PHT (Flint and van den Bosch, 1990; Norris et al., 
2003). PHT dikelompokkan menjadi dua zaman yaitu: PHT 
berbasis teknologi dan PHT berbasis ekologi.
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2.1. Zaman Pra-Pestisida

Pada zaman pra-pestisida, pengendalian hama dilakukan 
dengan cara bercocok tanam, pengendalian hayati berdasarkan 
pemahaman biologi hama, dan telah dilakukan oleh bangsa Cina, 
lebih dari 3000 tahun yang lalu. Pada tahun 2500 SM, orang 
Sumeria menggunakan sulfur untuk mengendalikan serangga 
tungau (Flint and van den Bosch, 1990). Pengendalian secara 
bercocok tanam dan hayati pada tanaman padi sudah dilakukan 
di Indonesia sejak zaman kerajaan nusantara mulai dari 
Purnawarman, Mulawarman, Sriwijaya, Majapahit, Mataram dan 
sampai kepada penjajahan Belanda selama 3.5 abad.

2.2. Zaman Optimisme

Zaman optimisme terjadi pada tahun 1945-1962. Pada 
zaman itu dimulai penggunaan insektisida Diklor Difenol 
Trikloroetan (DDT), fungisida ferbam dan herbisida 2,4 D (Flint 
and van den Bosch, 1990). Selama lebih kurang 10 tahun, 
penggunaan pestisida menjadi bagian rutin dari kegiatan 
budidaya tanaman, seperti halnya pengolahan tanah dan 
pemupukan. Pada zaman optimisme, pengendalian OPT tidak 
memperhatikan perkembangan pemahaman biologi hama. 
Petani ingin pertanamannya bebas hama, sehingga melakukan 
aplikasi pestisida secara berjadwal dan berlebihan.

2.3. Zaman Keraguan

Zaman keraguan diawali dengan terbitnya buku 'lSilent 
Spring" oleh Carson (1962) yang membuka mata dunia tentang 
seriusnya pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh DDT. 
Buku tersebut merupakan tangis kelahiran bayi dari gerakan 
peduli lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan berbagai jenis
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pestisida, merusak kelestarian lingkungan biotik dan abiotik di 
daerah beriklim sedang dan beriklim tropik (Edwards, 1993; 
Widianarko etal., 1994 ; Oka, 1995). Salah satu contoh adalah 
lalat rumah menjadi resisten terhadap DDT sejak tahun 1946. 
Hal tersebut semakin menjadi perhatian pada era ini. Kurang 
berhasilnya pengendalian hama secara konvensional mendorong 
berkembangnya paradigma baru yang berusaha meminimalkan 
penggunaan pestisida beserta dampak negatifnya. Paradigma 
tersebut dikenal dengan istilah PHT Klasik atau PHT Teknologi, 
karena pendekatan paradigma ini berorientasi kepada teknologi 
pengendalian hama (Untung, 2006).

2.4. Zaman PHT Teknologi

Tahun 1970, awal dari ''revolusihijau"pesWs\(ia, pupuk sintetik 
dan varietas unggul (IR 5 , IR 8, C 4, Pelita 1-1 dan Pelita I-2), 
merupakan paket produksi. Teknologi baru ini mendorong 
munculnya permasalahan wereng coklat, yaitu munculnya biotpe 
baru. Revolusi hijau telah mendorong petani semakin tergantung 
kepada pestisida dalam mengendalikan OPT. Kondisi ini telah 
menimbulkan ekternalitas negatif terhadap lingkungan dan 
kesehatan manusia.

PHT diawali dengan terbentuknya Environmental Protection 
Agency  (EPA) di Amerika Serikat pada tahun 1972 dan 
mengalihkan wewenang registrasi pestisida dari Departemen 
Pertanian ke EPA. Pada tahun 1980-1990 di berbagai negara 
menetapkan PHT sebagai kebijakan nasionalnya. Zaman PHT 
diperkuat oleh terbentuknya KTT Bumi di Rio de Janeiro pada 
tanggal 14 Juni 1992 mengadopsi seksi I 'Integrated Pest 
Management and Control in Agriculture" dar\ Agenda 21 Chapter 
14 tentang "Promoting Sustainable Agriculture and Rural 
Development"{Homs eta!., 2003).
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PHT dicetuskan oleh Stern et al., (1959), kemudian 
paradigma PHT berkembang dan diperkaya oleh banyak pakar 
di dunia serta telah diterapkan di seluruh dunia. Di Indonesia PHT 
didukung oleh UU no. 12 tahun 1992, tentang sistem budidaya 
tanaman, Inpres no 3/1986, yang melarang 57 jenis insektisida, 
PP no. 6 tahun 1995 tentang perlindungan tanaman. Tahun 1996 
keluar keputusan bersama antara Menteri Kesehatan dan Menteri 
Pertanian tentang Batas Maksimum Residu, serta UU no. 7 tahun 
1996 tentang pangan.

2.5. Zaman PHT Berbasis Ekologi

Paradigma baru PHT menempatkan petani sebagai penentu 
dan pelaksana utama PHT di tingkat lapangan. Kenmore (1996) 
menyatakan bahwa dalam perkembangan PHT tidak terbatas 
sebagai teknologi saja, melainkan PHT telah berkembang 
menjadi suatu konsep mengenai proses penyelesaian masalah 
OPT di lapangan. PHT berbasis ekologi didorong oleh 
pengembangan dan penerapan PHT berdasarkan pada 
pengertian ekologi lokal hama dan pemberdayaan petani, 
sehingga pengendalian hama disesuaikan dengan masalah yang 
ada di tiap-tiap lokasi (localspecific). Paradigma PHT berbasis 
ekologi lebih menekankan pengelolaan proses dan mekanisme 
ekologi lokal untuk mengendalikan hama daripada intervensi 
teknologi (Untung, 2006). Ekologi lokai yang dikemas ke dalam 
kearifan lokal (local wisdom) menjadi eko farming melalui 
pemanfaatan mikro organisme lokal untuk mendapatkan agen 
hayati yang sesuai dengan pengendalian hama. Selanjutnya 
SLPHT diterapkan pada tanaman pangan, sayuran dan 
perkebunan.

6 Analisis Empiris Penggunaan Insektisida Menuju Pertanian Berkelanjutan



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Hama Tanaman Pangan

III. DAMPAK EX-POST PENGGUNAAN  
INSEKTISIDA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
muliakan,

3.1. Dampak Insektisida Terhadap Hama Utama

3.1.1. Resistensi Serangga

Jika populasi hama menjadi resisten terhadap insektisida, 
maka insektisida tidak lagi efisien untuk mengendalikan hama 
te rsebu t. P en ingkatan penggunaan insektis ida  akan 
meningkatkan biaya pengendalian, meningkatkan mortalitas 
organisme bukan sasaran dan menurunkan kualitas lingkungan. 
Sejak pertama kali Aspidiatus permiciosus resisten terhadap 
insektisida pada tahun 1908, sudah tercatat 428 artropoda 
resisten insektisida (Georghiou and Melon, 1983). Pada tahun 
1986 dilaporkan bahwa perkembangan resistensi serangga telah 
meningkat menjadi 447 spesies, 60 di antaranya adalah 
serangga hama pertanian. Pada tahun 1993 bertambah menjadi 
504 jenis serangga hama, 150 jenis patogen tanaman dan 273 
jenis gulma resisten tehadap pestisida (Georghiou 1986 
;Edwards 1993)

Resistensi hama terhadap insektisida di Indonesia sudah 
diketahui sejak tahun 1953. Hama daun kubis, wereng coklat, 
wereng hijau dan penggerek batang menjadi tahan terhadap 
berbagai jenis insektisida, dengan tingkat ketahanan 1.9-17.3 
kali (Sutrisno,1987; Sastrosiswojo, 1992; Ankersmitda/amOka, 
1995) (Lampiran 1 dan 2). Kesepakatan resistensi yang tinggi 
berkisar antara 4,0-10,0 kali (Brown, 1958; FAO, 1967). Populasi
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hama kapas, Heliothis spp di Sulawesi Tenggara misalnya, lebih 
tahan terhadap endosulfan dibandingkan populasi Asembagus, 
Jawa Timur (Soehardjan etal., 1987).

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
muliakan,

3.1.2. Resurjensi Serangga

Resurjensi adalah peningkatan populasi hama setelah 
pemberian insektisida (Soekarna, 1978; Sosromarsono, 1980). 
Huffaker dan Spitzer (1950) mengatakan bahwa aplikasi DDT 
pada pohon pear di California menyebabkan populasi tungau 
meningkat. Peristiwa yang sama juga terjadi pada Panonychus 
ulmi Koc., setelah penyemprotan pada pohon apel (Swiff, 1968). 
Peristiwa resurjensi dijumpai pada berbagai ordo serangga 
antara lain coleoptera, lepidoptera, dan homoptera.

Beberapa faktor penyebab resurjensi antara lain jenis 
insektisida dan frekwensi pemakaian insektisida. Golongan 
organofosfat lebih cepat meningkatkan populasi wereng coklat 
dibandingkan golongan karbamat. Residu insektisida pada 
tanaman dengan dosis sub lethal maupun dosis lethal dapat 
menimbulkan resurjensi wereng coklat (Dittrich et a i, dalam 
Chelliah, 1979). Meningkatnya populasi wereng coklat akibat 
perlakuan insektisida disebabkan oleh: 1) pengaruh langsung 
terhadap wereng coklat yaitu meningkatnya jumlah telur (Laba, 
1986; Laba, 1991 a), 2) pengaruh tidak langsung, yaitu daur hidup 
nimfa wereng lebih singkat, 3) serangga dewasa dapat hidup 
lebih lama, 4) menambah aktivitas makan, 5) tertarik untuk 
meletakkan telur, dan 6) terbunuhnya musuh alami (Mochida, 
1986; Laba, 1992a).

8 Analisis Empiris Penggunaan Insektisida Menuju Pertanian Berkelanjutan
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Kasus resurjensi di Indonesia muncul sebelum tahun 1980, 
dan paling banyak terjadi pada hama tanaman padi khususnya 
wereng coklat dan hama kedelai (Spodoptera litura F). 
Insektisida permetrin, dekametrin, isoprokarb, karbaril dan 
diazinon dengan dosis sub /ef/?a/meningkatkan keperidian S. 
litura (Harnoto et al., 1983). Residu insektisida fenvalerat 
menyebabkan S. litura betina hidup lebih lama, jumlah dan telur 
yang menetas lebih banyak (Harnoto dan Widodo, 1991).

Varietas padi yang rentan lebih cepat menimbulkan resurjensi 
wereng coklat. (Laba dan Sumpena, 1986; Laba dan Sutrisno, 
1992; Laba, 1993). Beberapa jenis insektisida menimbulkan 
rerurjensi wereng coklat, dapat meningkatkan jumlah telur (Laba, 
1986;Laba dan Sutrisno, 1993a), reproduktivitas/keperidian, 
stadia nimfa (Laba, 1989a; Laba, 1989b) dan imago hidup lebih 
lama (Chelliah dan Heinrichs, 1978 ;Heinrichs and Mochida, 1984; 
Laba dan Soekarna, 1986; Laba, 1987; Laba dan Kilin, 1995) 
(Lampiran 3, 4 dan 5). Informasi di dalam dan luar negeri telah 
tercatat 23 jenis insektisida menimbulkan resurjensi wereng 
coklat (Lampiran 6).

3.2_ Terancamnya Musuh Alami dan Organisme Bukan

Sasaran

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
muliakan,

3.2.1. Musuh Alami

Beberapa jenis musuh alami yang mempunyai potensi untuk 
mengendalikan populasi wereng coklat antara lain Anagrus sp, 
Gonatocerus sp (Laba dan Atmadja, 1992 ; Laba etal., 1996),

Analisis Empiris Penggunaan Insektisida Menuju Pertanian Berkelanjutan 9
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dan parasitoid penggerek batang padi yaitu Tetrastichus 
schoenobii Ferr., Telenomus rowani Gah. dan Trichogramma 
javonicaAsbm. (Laba etal., 1997; Laba, 1998). Predator wereng 
coklat adalah Lycosa pseudoannulata, Phaederus fuscifes Curt 
(Laba, 1999b), Cyrtorhinus lividipennis Reuter (Laba, 1991 b; 
Laba dan Sumpena, 1992), Coccinella sp. dan Ophionia sp. 
(Laba, 1992b ; Laba etal., 1993; Laba, 1994; Laba, 1999a ;).

Berbagai jenis insektisida antara lain dari golongan 
organofosfat, karbamat dan sintetik piretroid mempunyai 
pengaruh negatif terhadap musuh alami wereng dan penggerek 
batang yaitu laba-laba (Lycosa sp.), Cyrtorhinus sp. Coccinella 
sp. Phaedorussp., Ophioneasp., (IRRI, 1978; Soekarna,1979a, 
Soekarna, 1979b; Kartohardjono dan Soejitno, 1987; Laba et 
al., 1988; Laba dan Sutrisno, 1993b), dan terhadap parasitoid 
wereng coklat serta penggerek (Untung etal., 1988; Soejitno et 
al., 1988; Kilin et al., 1993). Insektisida formulasi butiran 
mempunyai efek yang lebih rendah dan lambat dibandingkan 
formulasi cairan, tetapi karbofuran 3% sangat toksik terhadap 
Cyrtorhinus sp., karena pengaruh uap insektisida secara 
langsung terhadap populasi Cyrtorhinus sp. (Sumantri, 1988; 
Mukijo 1979). Penggunaan insektisida pada tanaman kubis dapat 
mempengaruhi aktivitas perkembangan dan peranan parasitoid 
hama P. xylostella  yaitu Diadegma semiclausum  dan D. 
xylostella) (Sastrosiswojo, 1992). Insektisida dari golongan 
karbamat, organofosfat dan sintetik piretroid dapat menurunkan 
populasi serangga penyerbuk {Elacidobius kamerunicus) pada 
tanaman kelapa sawit, berkisar antara 80-90% (Pardede etal., 
1996).

Fention berpengaruh negatif terhadap parasitoid pengisap 
buah lada (Anastatus dasyni dan Ooencyrtus malayensis). 
(Laba etal., 2000). Pestisida berspektrum luas dapat membunuh
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hama sasaran, parasitoid, predator, hiperparasit, mahluk bukan 
sasaran seperti: lebah, serangga penyerbuk, cacing, serangga 
pemakan bangkai dan sebagainya (〇ka, 1995). Insektisida 
profenofos, endosulfan dan siflutrin berpengaruh negatif terhadap 
populasi musuh alami H. armigera pada tanaman kapas antara 
lain Phaederus sp., Camphyloma sp., Chrysopa sp., dan laba- 
laba (Nurindah dan Subiyakto, 1993).

3.2.2. Bukan Sasaran

Penggunaan pestisida mengakibatkan keracunan akut, 
kronik, dampak jangka panjang, seperti kanker, gangguan urat 
syaraf, kebutaan, dan kematian. Setiap tahun terdapat sekitar 
satu juta orang keracunan akibat pestisida dan yang meninggal 
kira-kira 20.000 orang (Oka, 1995). Keracunan manusia oleh 
pestisida mencapai tiga juta orang/tahun (FAO dalam Darmono, 
2002). Kasus tersebut paling banyak terjadi di negara 
berkembang. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran, 
keterampilan, dan pengetahuan petani, serta masih lemahnya 
perundang-undangan pestisida. Di Indonesia jumlah kasus 
keracunan atau kematian karena pestisida dilaporkan tidak 
kurang dari 2.705 kecelakaan manusia yang mengakibatkan 
kematian 236 orang pada periode 1979-1986 (Mustamin, 1988). 
Endosulfan sangat toksik terhadap berbagai jenis ikan, udang, 
kepiting (Gorbach and Knauf, 1970 dalam Deciyanto,1980).

3.3. Dampak Residu Insektisida terhadap Lingkungan

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
muliakan,

Pestisida berpengaruh terhadap mahluk hidup karena 
akumulasi dan absorpsi pestisida melalui rantai makanan,

Analisis Empiris Penggunaan Insektisida Menuju Pertanian Berkelanjutan 11
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seh ingga dapat m engganggu kese im bangan eko log i 
(Tarumingkeng, 1977). Residu pestisida dapat hilang atau terurai, 
melalui proses dan kadang-kadang berlangsung dengan derajat 
yang konstan. Residu pestisida dapat terjadi pada tanaman 
(daun, buah, cabang, akar), tanah dan air. Residu insektisida juga 
dipengaruhi oleh jenis insektisida yang digunakan antara lain 
daya larut dalam air, polaritas, reaktif, dan stabilitas kimia 
pestisida. Banyaknya residu insektisida yang mencapai tanah 
di Amerika Serikat berkisar antara 1-3 ppm DDT; 0,02-0,08 ppm 
H eptak lor dan 0 ,03-0 ,10  ppm S ik lod ien  dan D ie ldrin  
(Tarumingkeng, 1977). Insektisida yang digunakan di Indonesia 
sejak tahun 1950 sampai akhir tahun 1960 adalah insektisida 
golongan Hidrokarbon berklor seperti DDT, Endrin, Dieldrin, 
Heptaklor dan Gama BHC. Kelompok senyawa organoklorin 
mempunyai toksisitas dan persistensi yang sangat tinggi, bahkan 
metabolitnya dapat lebih persisten atau lebih beracun dari pada 
insektisidanya sendiri seperti DDT menjadi DDE (Soerjani, 
1990). Kelompok senyawa organoklorin yang terdapat di air akan 
mengancam kehidupan ikan, udang, musuh alami serangga hama 
dan manusia (Brown, 1978).

Penggunaan organoklorin pada masa 25 tahun yang lalu di 
daerah Karawang, Kuningan, dan Cianjur masih meninggalkan 
residu organoklorin di atas batas toleransi (Ardiwinata dan 
Djazuli, 1992).Residu insektisida asefat pada tanaman kubis 
sebesar 0,02 mg/kg dianggap masih di bawah toleransi yang 
diizinkan (Koestoni et at., 1987). Residu deltametrin dan 
permetrin pada buah tomat serta sipermetrin, permetrin, 
deltametrin dan profenefos pada tanaman kubis di Kabupaten 
Bandung dan Garut membahayakan konsumen (Soeriaatmaja 
dan Sastrosiswojo, 1988). Residu endosulfan, diazinon, benomil, 
dan dithiokarbamat berturut-turut pada wortel, bawang, kentang,
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dan tomat lebih tinggi dari batas maksimum residu (BMR) yang 
disarankan oleh FAO dan WHO (Soekardi, 1988).

Klorfirifos larut dalam air, sedangkan aldrin dalam pelarut 
organik. Aldrin dapat tinggal dalam tanah sampai ± 20 tahun. 
Sedangkan klorfirifos antara 2-3 bulan (Kahn, 1980 dalam 
Soejitno et al., 1997). Residu insektisida dalam tanah sangat 
erat kaitannya dengan kandungan bahan organik tanah. Semakin 
tinggi kandungan bahan organik tanah, semakin tinggi 
kandungan insektisida. Insektisida cenderung menumpuk pada 
lapisan tanah bagian atas pada dalaman 10-20 cm. Hal ini karena 
lapisan tersebut mengandung bahan organik sehingga 
insektisida mudah diabsorpsi dan sukar untuk keluar (Connel dan 
Miller, 1995 dalam Soejitno et a i, 1997). Keberadaan residu 
aldrin dalam beras bukan karena aplikasi pada tanaman 
melainkan berasal dari dalam tanah sisa pemakaian pada tahun- 
tahun silam, sifatnya persisten dan sistemik sehingga dapat 
terabsorpsi ke dalam melalui jaringan akar tanaman padi 
(Soejitno et al., 1997) (Lampiran 7). Residu insektisida pada 
produk lada masih di bawah BMR, tetapi residu pada buah lada 
sebelum dipanen lebih rendah dibandingkan setelah panen. 
(Laba, etal., 2000 ;Deciyanto, etal., 1999).

Hasil penelitian insektisida dan residu insektisida terhadap 
resuijensi wereng coklat dan pengaruhnya terhadap musuh alami, 
sampai saat ini digunakan acuan oleh Komisi Pestisida 
Departemen Pertanian. Panduan tersebut mendukung, program 
PHT untuk membatasi penggunaan insektisida. Kajian yang 
mengungkap faktor penyebab timbulnya resurjensi, resistensi dan 
residu dapat dijadikan dasar ilmiah untuk mengurangi dampak 
negatif penggunaan insektisida.
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IV. PENGENDALIAN HAMA TERPADU DAN 
INDIKATOR KEBERLANJUTAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
muliakan,

4.1. Pengendalian Hama Terpadu (PHT)

Sejak satu abad yang lalu, para pakar perlindungan tanaman 
telah mengetahui pengendalian hama dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan musuh alami, tanaman resisten dan pengelolaan 
lingkungan (rotasi tanaman, sanitasi, dan pengelolaan tanah) 
(Sastrosiswojo, 1989). Pengertian PHT atau Integrated Pest 
Control atau Integrated Pest Management adalah sistem 
pengambilan keputusan dalam memilih dan menerapkan taktik 
pengendalian OPT yang d ipadukan ke dalam stra teg i 
pengelolaan usahatani dengan berdasarkan pada analisis biaya/ 
manfaat, dengan mempertimbangkan kepentingan dan dampak 
pada produser, masyarakat dan lingkungan (Kogan, 1998). Taktik 
pengendalian OPT adalah: 1) penggunaan varietas tahan atau 
toleran 2) mengusahakan pertumbuhan tanaman sehat dengan 
berbagai kultur teknik, 3) memanfaatkan agensia hayati yaitu 
predator, parasitoid dan patogen serangga, 4) pengendalian 
secara fisik-mekanik, 5) menggunakan zat-zat kimia semio 
seperti hormon/feromon, pengendalian secara genetik yaitu 
teknik jantan mandul dan 6) penggunaan pestisida, bila 
diperlukan. PHT bukan tujuan, melainkan suatu pendekatan ilmiah 
untuk mencapai sasaran yaitu pengendalian hama agar secara 
ekonomis tidak merugikan, mempertahankan kelestarian 
lingkungan, m enguntungkan pe tan i dan konsum en 
(Sastrosiswojo, 1989 ; Oka, 1992).
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PHT pada awalnya adalah perpaduan antara pengendalian 
secara hayati dan pengendalian kimiawi. Konsepsi tersebut 
kemudian berkembang menjadi perpaduan semua cara 
pengendalian dalam satu kesatuan untuk mencapai hasil panen 
yang optimal dan dampak eksternalitas minimal terhadap 
lingkungan (Smith dan Van den Bosch, 1967 ;Gaiagher, 1996 ; 
Sastrosiswojo dan Oka, 1997). Dengan demikian, falsafah PHT 
adalah suatu pendekatan pertanian berkelanjutan dengan 
landasan ekologi yang kokoh, bukan melakukan pemberantasan 
atau pemusnahan hama dan penyakit tetapi mengelola atau 
mengendalikan populasi hama atau tingkat penyakit agartetap 
berada di bawah ambang kerusakan secara ekonomis (Zadoks 
dan Schein, 1979; Untung, 1984). Meningkatnya populasi hama 
disebabkan oleh berkurangnya musuh alami, timbulnya resistensi 
dan resurjensi. Sebagai contoh kasus meningkatnya populasi 
wereng coklat (Laba dan Soekarna, 1986 ; Laba, 1986 ; Laba, 
1987;Laba dan Soejitno, 1987; Laba danSumpena, 1987/1988). 
PHT wereng coklat merupakan konsep pengendalian untuk 
mengurangi populasi dengan menerapkan komponen PHT yaitu: 
varietas tahan, pergiliran tanaman, dan memanfaatkan musuh 
alami. Mencegah atau memperlambat resistensi dan resurjensi 
wereng coklat adalah dengan menghindari penggunaan 
insektisida dan menghindari penggunaan bahan aktif yang sama 
secara terus menerus ( Laba, 1988).

Penerapan PHT m em berikan nilai pos itif terhadap 
peningkatan produksi, keterampilan petani, pengetahuan petani, 
sehingga dapat mengurangi penggunaan insektisida. Hasil kajian 
pengurangan insektisida pada tanaman padi saja mencapai Rp 
19.000/ha (Oka, 1995). Luas panen pada tahun 2008 sebesar 
12.38 juta ha (http://www.bps.go.id/sector/agri/pangan/ 
tab le l .shtml).Pada saat sekarang harga pestisida rata-rata Rp 
100.000/liter serta tidak ada subsidi pertisida dari pemerintah,
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berkelanjutan untuk generasi sekarang dan yang akan datang 
(FAO, 1989 dalam Untung, 2007).

Integrasi penerapan PHT dalam PTT sebagai upaya 
pengembangan pertanian berkelanjutan, saling mendukung dan 
saling melengkapi. PHT mempunyai tujuan utama untuk 
mempertahankan hasil panen dan mengurangi penggunaan 
pestisida sedangkan PTT menekankan produksi meningkat. 
Kedua pendekatan tersebut mempunyai tujuan akhir yang sama 
yaitu melestarikan lingkungan hidup dan memberikan manfaat 
ekonomi kepada petani dan masyarakat.

4.3. Penerapan PHT dalam Sistem Pertanian Organik

Pertanian organik adalah teknik budidaya pertanian tanpa 
menggunakan bahan-bahan sintetis, tunduk kepada hukum alam 
yaitu saling melengkapi, melayani, menghargai keragaman hayati 
dan kese im bangan eko log i, seh ingga m enghasilkan 
keseimbangan secara optimal, menghidupi untuk semua, serta 
berkelanjutan. Penerapan PHT sejalan dengan pertanian organik, 
karena PHT juga m em pertahankan dan meningkatkan 
keragaman hayati, keseimbangan ekologi, mengurangi 
pencemaran lingkungan untuk mencapai pertanian berkelanjutan. 
Implementasi PHT pada tanaman pangan (padi, palawija, 
sayuran), dan perkebunan masih terbatas. Penerapan PHT 
menggunakan musuh alami, varietas tahan, mengurangi 
penggunaan pestisida, tetapi belum mempertimbangkan 
penggunaan pupuk kim ia. Pertan ian organik tidak 
memperbolehkan penggunaan pupuk kimia, pestisida sintetis, 
maka penggunaan varie tas tahan, musuh alami serta 
penggunaan pestisida nabati melengkapi pertanian organik 
(Budianto,2002). Pertanian berkelanjutan dapat diukur melalui 
beberapa indikator.
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4.4. Indikator Keberlanjutan

1. Indikator Lingkungan

Pembangunan mempunyai tujuan jangka panjang dalam arti 
membangun untuk generasi sekarang dan generasi yang akan 
datang. Bumi harus dikembalikan kepada generasi berikutnya 
dalam keadaan yang lebih baik untuk mendukung tahapan 
pembangunan yang akan datang. Pembangunan itu menaikkan 
mutu hidup dan sekaligus menjaga dan memperkuat lingkungan 
untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Pengelolaan 
lingkungan banyak mendapat perhatian, antara lain yang 
disebabkan oleh kegiatan pertanian yaitu pencemaran akibat 
penggunaan pestisida. Ukuran untuk menentukan lingkungan 
yang tidak berkelanjutan adalah menurunnya kualitas lingkungan 
melalui interaksi antara masyarakat dan alam disekitarnya, antara 
lain meningkatnya polusi udara, berdampak negatif terhadap 
mahluk hidup (Soemarwoto,2004).

2. Indikator Keragaman Hayati

Sistem pendukung kehidupan yang harus kita pelihara adalah 
keanekaragaman hayati. Mengendalikan siput, nyamuk malaria, 
tikus, inang penyakit pes, hama wereng dan hama-hama lainnya 
pada berbagai jenis tanaman, harus diusahakan agar burung, 
predator, serangga penyerbuk, lebah madu, ikan yang menjadi 
makanan dan sum ber pendapatan rakyat, cacing yang 
menyuburkan tanah serta serangga berguna lainnya tidak ikut 
terbunuh. Di sawah petani yang tidak menggunakan insektisida, 
kepadatan populasi semua jenis predator wereng coklat selalu 
lebih tinggi dibandingkan dengan populasi wereng, meskipun 
ditanam varietas-varietas yang rentan seperti Krueng Aceh dan 
Pelita (Untung, 1992). Data tersebut mengindikasikan bahwa 
tanpa penggunaan insektisida populasi musuh alami melebihi
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inangnya dan dapat mengendalikan hama. Meningkatnya 
keanekaragaman hayati merupakan indikator penting dalam 
sistem pertanian berkelanjutan.

3. Indikator Tanah dan Air

Pencemaran insektisida pada lahan dan perairan adalah 
risiko kimia buatan manusia. Pencemaran berbagai jenis 
insektisida di dalam tanah di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan berkisar antara 
0,001-0,100 ppm untuk golongan organofosfatdan 0,013-0,080 
ppm untuk golongan organoklorin. Angka tersebut sudah melewati 
batas maksimum residu (Soekardi, 1988). Hasil identifikasi 
menunjukkan bahwa pada contoh tanah, beras, dan air di semua 
lokasi di Jawa Barat ditemukan residu klorfirifos, BPMC, DDE, 
Endosulfan, dan karbofuran di atas batas toleransi (Balai 
Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan, 1995). Kisaran 
konsentrasi residu klofirifos dan aldrin pada beras di Jawa Tengah 
melampaui BMR, sedangkan diazinon, dan BHC telah mendekati 
BMR (Lampiran 7). Data tersebut di atas menunjukkan bahwa 
residu insektisida pada tanah dan air tidak mencermikan 
pertanian berkelanjutan.

V. STRATEGI DAN PROGRAM KE DEPAN

Majelis Pengukuhan Profesor riset dan hadirin yang saya 
muliakan

5.1. Strategi

Strategi untuk mengatasi pengaruh penggunaan insektida 
terhadap hama adalah mengimplementasikan konsep PHT, 
berbasis pada keseimbangan ekologi, melalui beberapa strategi:
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a) . Pengembangan teknologi. Penggunaan teknologi yang
tepa t, sed ik it m endatangkan dam pak sam ping 
(eksternalitas) terhadap lingkungan, kesehatan masyarakat 
dan meminimalkan timbulnya reaksi seleksi dari hama 
sasaran. Teknologi harus lebih memanfaatkan berfungsinya 
proses pengendali alami, memanfaatkan sumber daya alam 
setempat, dan mudah dilaksanakan oleh petani.

b) : Jaringan informasi. Informasi di mulai di tingkat pusat
sampai daerah, agar prosesnya lancar, cepat dan efisien, 
sehingga pengendalian dapat dilakukan secara cepat dan 
tepat.

c) . Proses pengam bilan keputusan. Berbagai faktor dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam pengendalian 
hama yaitu tujuan petani, ketersediaan tenaga, modal dan 
luas lahan, tingkat pengetahuan petani tentang serangan 
hama dan kerusakan serta efektifitas metode pengendalian. 
Pengambil keputusan harus memiliki pengetahuan dan 
kem am puan yang cukup ten tang berbaga i aspek 
pengelolaan hama sehingga keputusan yang diambil tepat 
(Norton, 1976).

d) . Pemberdayaan petani. Lebih dari 80% lahan pertanian di
Indonesia dikerjakan oleh petani kecil, dengan luas areal, 
modal serta sumber daya manusia yang terbatas. Tingkat 
produktivitas dan kualitas produk pertanian sangat ditentukan 
oleh kemampuan dan kemandirian petani dalam mengelola 
lahan usahanya secara profesional term asuk dalam 
menerapkan dan mengembangkan PHT. Oleh karena itu 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan petani sangat 
diperlukan.
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e) . Penelitian pendukung PHT. Sistem PHT akan selalu
diperbaiki dan disesuaikan dengan dinamika ekologi dan 
sistem sosial ekonomi melalui penelitian, sedangkan peneliti 
akan menerima masukan dari pelaksanaan PHT di lapangan 
sebagai masalah yang harus diteliti (Untung, 2006).

f) . Melarang penggunaan 57 jenis insektisida pada tanaman
padi, sesuai dengan Inpres no. 3 tahun 1986

5.2. Program ke Depan

Implementasi dan penyempurnaan program PHT di tingkat 
petani, harus terus dilakukan melalui: 1) Pelembagaan PHT, 
sebagai bagian dari kegiatan berproduksi yang merupakan 
bagian dari PTT. Pelembagaan PHT dapat dimulai dari 
pengorganisasian, perencanaan produksi, evaluasi dan 
penggalian dana 2) Penerapan PHT pada sistem pertanian 
organik dapat mempercepat penyeberluasan tingkat adopsi oleh 
petani. Pemanfaatan agen hayati sebagai bahan dasar formulasi 
biopestisida adalah mendekatkan PHT kepada kearifan lokal 
yang nyata berperan dalam pengembangan sistem pertanian. 
3) Peningkatan pengawasan pestisida mulai dari tingkat pusat, 
daerah sampai ke petani. 4) Pendidikan dan latihan PHT, sebagai 
pakar, peneliti, praktisi, tenaga teknis dan penyuluh PHT, 
merupakan pengembangan sumberdaya manusia. 5) Penyuluhan 
terus dilakukan untuk meningkatkan dan menyebarluaskan PHT. 
6) Penelitian dan pengembangan terus dilakukan berdasarkan 
masalah-masalah yang ada di lapangan yang bersifat spesifik 
lokasi, karena setiap wilayah mempunyai jenis tanaman dan OPT 
yang spesifik.
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VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

6.1. Kesimpulan

1. Masalah perlindungan tanaman antara lain menurunnya 
kualitas lingkungan, residu pestisida, terbunuhnya organisme 
bukan sasaran, dan keracunan terhadap manusia.

2. PHT merupakan konsep pengendalian OPT secara ekologis 
dan teknologis, dengan memanfaatkan berbagai komponen 
pengendalian yang kompatibel, dalam satu kesatuan 
koord inasi sistem  pengendalian yang berwawasan 
lingkungan dan berkelanjutan. Konsep PHT tersebut sejalan 
dengan PTT dan pertanian organik.

3. Implementasi PHT memerlukan dukungan dari berbagai 
pihak antara lain: petani, peneliti, penentu kebijakan, 
pemerhati lingkungan dan politisi. Implementasi PHT masih 
banyak tantangan antara lain kelembagaan, pendidikan dan 
latihan yang berperan sebagai pakar, teknisi, praktisi, tenaga 
teknis dan penyuluh PHT.

4. Strategi untuk mengatasi pengaruh penggunaan insektisida 
te rhadap  OPT adalah penerapan PHT m ela lu i 
pengembangan teknologi, jaringan informasi, proses 
pengambilan keputusan, pemberdayaan petani, dan 
penelitian pendukung PHT serta diwadahi oleh kearifan lokal 
yang tetap exist di masing-masing daerah di Indonesia.

5. SLPHT te lah  berhasil m em bina petan i dalam  hal 
pengurangan penggunaan pestisida, merubah sikap petani 
untuk menentukan pengendalian dengan pestisida, 
meningkatkan pengetahuan bioekologi hama, penyakit dan 
musuh alami, serta petani mengerti bahaya pestisida.
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6.2. Implikasi Kebijakan

1. Fungsi BPTP sebagai ujung tombak Badan Litbang 
Pertanian dan Dinas Pertanian di daerah sebagai pelaksana 
Direktorat Perlindungan tanaman adalah: a) dalam konteks 
nasional turut serta dalam meneruskan kegiatan SLPHT, 
untuk meningkatkan pengetahuan petani dalam hal 
pengendalian hama dan penyakit tanaman, b) dalam konteks 
daerah, mengembangkan hasil penelitian, merakit dan 
mendiseminasikan paket PHT spesifik lokasi.

2. Upaya peningkatan produksi beras nasional, pemerintah 
telah mengadopsi PTT sebagai pendekatan di wilayah- 
wilayah sentra produksi melalui sekolah lapang PTT 
(SLPTT). SLPHT hendaknya menjadi komponen penting 
dalam SLPTT agar pembangunan pertanian tetap ramah 
lingkungan.

3. Revitalisasi dan pengembangan kelembagaan PHT di 
semua tingkat, dari pusat sampai petani sesuai kebutuhan 
lokal spesifik.

4. Revitalisasi dan tindak lanjut yang lebih jelas dari keputusan 
Mentan No 517/Kpts/TP 270/9/2002 yang mengatur tentang 
pengawasan pestisida yang beredar di Indonesia.

5. Kebijakan subsidi dan harga hasil panen perlu ditinjau 
kem bali te ru tam a dalam  im plem entasinya, agar 
menguntungkan petani, sehingga mampu meningkatkan 
produksi secara nyata sesuai harapan pemerintah.
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VII. PENUTUP

Majelis pengukuhan profesor riset dan hadirin yang saya 
hormati

Penggunaan insektisida secara rasional dapat mengurangi 
dampak negatif seperti: resistensi, resurjensi, residu insektisida 
dan pengaruh negatif terhadap musuh alami hama dan organisme 
bukan sasaran serta keracunan bagi manusia. Alam merupakan 
suatu kesatuan ekologi yang terdiri dari banyak komponen. 
Setiap komponen memiliki peran masing-masing saling 
melengkapi, secara optimal dan berkelanjutan. Falsafah ini 
sejalan dengan ajaran religius TRI HITAKARANAdanTATTWAM 
ASI: TRI berarti tiga unsur yaitu Sang Pencipta -manusia -alam 
lingkungan. HITAartinya baik, senang, menguntungkan, lestari 
dan KARANA adalah sumbernya segala sebab ialah Sang 
Pencipta. Ajaran religius ini menekankan kepada keseimbangan 
tiga hubungan yang harmonis yaitu: 1) manusia dengan Sang 
Pencipta, Tuhan Yang Maha Esa (Parahyangan), 2). manusia 
dengan sesamanya (Pawongan) dan 3) manusia dengan 
lingkungan (Palemahan) untuk mencapai kebahagiaan dunia 
(skale) dan akhirat (niskale). TAM TWAM ASI artinya dia adalah 
aku dan aku adalah dia. Berdasarkan ajaran tersebut manusia 
berkewajiban untuk mengelola isi alam secara lestari untuk 
dimanfaatkan secara berkesinambungan, sebagai wujud Sarada 
dan bhakti kepadaNya. Sebagai penutup izinkanlah saya 
mengutip pendapat berikut ini:

“Kita tidak boleh merusak dan menista lingkungan, tetapi juga  
kita tidak boleh melupakan kemiskinan, kepapaan, dan 
kelaparan yang menimpa begitu banyak umat manusia 
(masyarakat). Lingkungan tidak akan dapat diperbaiki dalam
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kondis i masyarakat yang lapar. Kemiskinan tidak dapat 
dihilangkan tanpa aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam bidang pertanian (Indira Gandhi)”

"PHT oleh petani, bukan PHT untuk petani. Petani menjadi Ahli 
PHT.” (I.N.Oka)

UCAPAN TERIMA KASIH

Majelis pengukuhan profesor riset dan hadirin yang saya 
muliakan

Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankan saya 
menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang tinggi 
kepada berbagai pihak, sehingga saya mencapai jenjang 
profesor riset di bidang Hama Tanaman.

Angayu bagia kehadapan Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa) dan terima kasih yang tak terhingga hamba 
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Lampiran 1. Tingkat resistensi koloni wereng coklat terhadap insektisida di 
Indonesia. Bogor 1986-1987.

Koloni
Tingkat Resistensi

Diazinon Karbaril Karbofuran MIPC

Bantul 6,0 10,0 10,0 4,4
Purwekerto 2,1 7,2 3,4 7,4
Boyolali 5,8 3,2 5,2 3,3
Kejawar, Banyumas - 10,0 - -
Lumbir, Banyumas 2,2 - - -
Melati, Sleman 2,0 2,5 - -

Ngangklik, Sleman 2,5 4,2 - -

Madurejo, Sleman 5,0 2,3 4,0 3,1
Gayatri 2,0 1,9 - 3,0
Segunung 3,2 2,0 2,0 2,2

Sumber: Sutrisno, 1987

Lampiran 2. Nilai LD 50 dan tingkat resistensi S. innotata terhadap karbufan. 
Bogor, 1993.

Populasi Penggerek LD 50 (Ug/g) Tingkat Resistensi*)

Plumbon (Cirebon) 56,53 5,50
Kandanghaur (Indramayu) 46,85 4,50
Karangampel (Indramayu) 35,99 3,50
Cimalaya (Karawang) 17,47 1,70
Lohbener (Indramayu) 17,14 1,70
Pedes (Karawang) 12,37 1,20
Sukamandi (Subang) 11,93 1,20
Maros (Sulsel) 10,28 1,00

*) Tingkat resistensi dibandingkan dengan populasi Maros 
Sumber: Soejitno etal., 1994
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Lampiran 3. Hasil pengujian insektisida untuk resurjensi wereng coklat, rumah 
kaca. Bogor 1986 dan 1987.

Insektisida Resurjensi Wereng Coklat

Nama Umum Nama Dagang Generasi I Generasi II

Fenitrotion Agrothion 50EC + +

BPMC Baycarb 50 EC - -
Dharmabas 50 EC - -

Karbofuran Curater3G - -

Furaden 3G - -

Dha「mafur3G - -

Diazinon Diazinon 60EC - +

Kui 门 alfos Ekalux 5G - -

Fentoat Elson 60EC + +

Monocrotofos Gusadrin 150EC + +

Diklorfos Nagos 50EC + +

Sanofensos Surecide25EC + +

Buprofezin Applaud 10WP - -
Fention Lebaycid 500EC + +

Fosfamidon Dimecron 50 SWC + +

Mefosfolan Cytrolene2G - -
Karbaril + Lindan Seviol4/4G - -

(+ = resurjen) (-= tidak resurjen)
Sumber: Laba dan Dandi Soekarna (1986); Laba, (1987)
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579a
335bc
286c
279c

470ab
342bc
472ab
268c

Pentoat60EC 
Dekametrin 2,5EC 
Karbaril 85 SP
Fenetrotion 50 EC (sumithion) 
Diazinon60 EC 
BPMC 50 EC
Fenitrotion 50 EC (Agrothion) 
Kontrol

Angka yang sama pada setiap kolom tidak berbeda menurut uji Duncan 
5% (Laba, 1986)

Lampiran 4. Pengaruh insektisida terhadap reproduktivitas, stadia nimfa dan 
lama hidup imago wereng coklat.

Perlakuan Reproduk-
tifitas

Stadia Nimfa 
(hari)

Lama Hidup 
Imago (hari)

Methyl paration 292b 14,1ab 11,1ab
Dekametrin 321a 13,6a 12,7a
Diazinon 275b - 9,9b
Ethylon 125d - 10,3b
Kontrol 166c 14,7b 10,2b

Angka yang sama pada setiap kolom tidak berbeda menurut uji Duncan 
5%. ( Heinrichs and Mochida,1984)

Lampiran 5. Jumlah telur wereng coklat pada varietas Pelita 1-1 setelah 
mendapat perlakuan insektisida

Insektisida Dosis bahan aktif Jumlah telur/betina
Kg/ha

0
 
5
 
5
 
0
 
0
 
0
 
0
 

0
 
2
 
7
 
0
 
0
 
0
 
0
 

,4
0
’
 
2
 
o
 
9
 
o
 
o

o
 
o
 
1
 
1
 
o
 
1
 
1

44 Analisis Empiris Penggunaan Insektisida Menuju Pertanian Berkelanjutan



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Hama Tanaman Pangan

Lampiran 6. Insektisida yang telah menmbulkan resurjensi terhadap wereng 
coklat.

Insektisida

Nama Dagang

Data dari

Nama Umum Indonesia IRRI

Sianofenfos Surecide25EC + +
Dekametrin Decis 2,5 EC + +
Fentoat Elsan 60 EC + +

Dharmasan 60 EC + -

Cidial 50L + -

Fenitrotion Agrothion 50 EC + -
Sumithion 50 EC + +

Diazinon Diazinon 60EC + +
Basudin60EC + +
Basminon 60 EC + -

Leptofos Phospel 30EC + -
Diklorfos Nogos 50EC + -
Isoksation Ka「phos25EC + -
Metil paration Filidol - +
FMC 54800 - +
WL 08587 - +
Klorpyrifos Basmiban 20EC + -

Dursban 20 EC + +
Petroban 20 EC + -

Monocotrophos Azodrin15W SC + +
Gusadrin150WSC + -
Nuvacron 20SCW + +

Fosfamidon Dimecron 50 SCW + +
Pyridafention 〇funack20EC + +
Kuilnalphos Bayrusil - +
Karbofuran Furadan - +
Karbosulfan Marshal - +
Mephospolm Miral (Granula) - +
Cipermetrin Cymbush, Pipcord - +
Gamma BHC Lindane (Granula) _ +
Fensulfotion Dasamit, Terracur - +

Klorfenvinfos PBirlare, Sapecron - +

( - = Belum ada) (+ = resurjen)
Sumber: Laba dan Soejitno, 1987.
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O r g a n o fo s fa t

1. KIorfirifos
2. Diazinon 
3_Fention

O rg a n o k lo r in

1. BHC
2. Aldrin
3. Endosulfan

F ire tro id

I.Fenvalerat

0,0228-0,1801
0,0142-0,0556
0,0246-0,0372

0,0024-0,0466
0,0037-0,0467
0,0157-0,0357

0,0163-0,0212

0,0022-0,2410
0,0080-0,0465
0,0326-0,0450

0,0011-0,0263
0,0044-0,2500
0,0044-0,0343

0,0088-0,0205

0,0004-0,0020
0,0005-0,0017
0.0004-0,0023

0,0003-0,0023
0,0003-0,0050
0,0012-0,0014

BMR= Batas Maksimum Residu 
Sumber: Soejitno et al., 1997

Lampiran 7. Konsentrasi residu insektisida dalam beras, tanah, dan dalam 
air di Jawa Tengah, 1996.

Insektisida Kisaran 
residu dalam 
beras (ppm)

Kisaran 
residu dalam 
tanah (ppm)

Kisaran 
residu dalam 

air (ppm)

BMR
(ppm)

o
 
o
 
o
 

5
 

2
 

0
 

o

 

1

1

1
 

o
 
o
 

1
 

o

0,
0,
0
’ 

o- 
o' 
o. 

2,
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Scirpophaga innotata (Walker). Seminar Nasional "Peranan 
Entomologi dalam Pengendalian Hama yang Ramah 
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Diconocoris hewetti{D\st.) (Hemiptera: Tingidae) pada dua 
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79. Laba, I.W. 2008. Kepik renda lada (D iconocoris  
hewetti,D\st) (Hemiptera: Tingidae) dan pengendaliannya. 
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